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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi di era digital merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pendidikan. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media pembelajaran 

berbasis Fresto Learning yang dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi. Partisipan dari penelitian ini, yaitu 

kepala PKBM, tiga orang tutor, dan empat orang peserta didik. Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menjelaskan, bahwa: (1) Proses 

perencanaan media pembelajaran berbasis Fresto Learning dimulai dengan menyusun tujuan 

pembelajaran, menetapkan bahan ajar atau materi, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

dan merancang penilaian hasil belajar; (2) Pelaksanaan pembelajaran berbasis Fresto Learning, yaitu 

berawal dari tutor mengirimkan link materi di grup whatsapp, kemudian peserta didik dapat 

mengaksesnya pada web Fresto Learning. Peserta didik memiliki akses langsung untuk melihat dan 

mempelajari materi yang telah disediakan; (3) Evaluasi yang sering digunakan, yaitu evaluasi 

formatif dilakukan pada setiap pembelajaran di awal atau sepanjang proses pembelajaran, berupa 

tugas, quiz, atau tanya jawab. Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir semester atau tengah 

semester yang dilakukan terjadwal menggunakan Fresto Learning. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya teknologi dalam pendidikan, 

khususnya dalam mengatasi kendala ruang dan waktu dalam inovasi pembelajaran.  

Kata Kunci: Implementasi, Media Pembelajaran, e-Learning, Fresto Learning  
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Abstract 

Technology utilization in the digital era is an important aspect in improving the quality and 

effectiveness of education. This study aims to determine the implementation of Fresto Learning-

based learning media through planning, implementation and evaluation stages. This research design 

uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques used interviews, documentation, 

and observation methods. The participants of this study, namely the head of PKBM, three tutors, and 

four students. Data validity techniques using triangulation of techniques and sources. Data analysis 

uses data reduction, data presentation, conclusion drawing or verification. The results of the study 

explained that: (1) The planning process of Fresto Learning-based learning media begins with 

developing learning objectives, determining teaching materials or materials, learning methods, 

learning media, and designing learning outcomes assessment; (2) The implementation of Fresto 

Learning-based learning, which starts with the tutor sending a link to the material in the whatsapp 

group, then students can access it on the Fresto Learning web. Learners have direct access to view 

and study the material that has been provided; (3) Evaluation that is often used, namely formative 

evaluation is carried out in each lesson at the beginning or throughout the learning process, in the 

form of assignments, quizzes, or questions and answers. Summative evaluation is carried out at the 

end of the semester or midterm which is carried out on a scheduled basis using Fresto Learning. The 

results of this study are expected to increase public awareness about the importance of technology in 

education, especially in overcoming time and space constraints in learning innovation.  

Keyword: Implementation, Learning Media, E-Learning, Fresto Learning 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi telah membawa dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan termasuk 

sektor Pendidikan. Kemajuan teknologi telah menawarkan transformasi dalam metode 

pembelajaran yaitu dari pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran berbasis IT. 

Munculnya pembelajaran berbasis IT bertujuan untuk memudahkan proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan website e-Learning yang dikonfigurasi secara khusus (Balaban et 

al., 2023) 

Teknologi dalam pendidikan tidak hanya memfasilitasi proses pembelajaran tetapi 

juga meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan melalui platform e-Learning, yang 

menjadi solusi penting dalam era digital. Menurut laporan Global Education Monitoring 

2023 dari UNESCO menekankan peran teknologi dalam pendidikan di seluruh dunia 

dengan fokus pada relevansi, kesetaraan, skalabilitas, dan keberlanjutan. Laporan ini 

mengidentifikasi bahwa teknologi memengaruhi pendidikan melalui berbagai saluran, 

seperti input, sarana pengiriman, keterampilan, alat perencanaan, serta memberikan 
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konteks sosial dan budaya (UNESCO, 2023). Inovasi digital telah terbukti mampu 

melengkapi, memperkaya, dan mengubah pendidikan, serta memiliki potensi untuk 

mempercepat kemajuan dalam mencapai akses universal terhadap pembelajaran (Dr. 

Neeraj Yadav, 2024).  

Selama dua dekade terakhir, peserta didik, tenaga pendidik, dan lembaga 

pendidikan telah menggunakan teknologi digital di semua tingkat pendidikan. Menurut 

UNESCO, (2023), sekitar 50% dari sekolah menengah pertama di seluruh dunia pada 

tahun 2022 telah terkoneksi ke internet untuk keperluan pembelajaran. Hasil PISA 2018 

menunjukkan bahwa 65% murid berusia 15 tahun di negara – negara OECD berasal dari 

sekolah yang kepala sekolahnya percaya bahwa guru harus memiliki keterampilan teknis 

dan pedagogis yang diperlukan untuk mengintegrasikan perangkat digital dalam 

pengajaran, dan 54% berasal dari sekolah yang memiliki platform pendukung 

pembelajaran daring yang berkualitas (OECD, 2020). 

Pendidikan non-formal berfungsi sebagai alternatif pengganti pendidikan formal 

karena menyediakan metode pembelajaran yang fleksibel dan tidak dibatasi oleh waktu 

dan jarak serta dapat disesuaikan dengan bakat dan minat individu (Deole et al., 2023). 

Pendidikan non-formal terdiri dari berbagai satuan Pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, pelengkap, dan penambah (Ratnasari et al., 2021). Program kesetaraan 

dirancang untuk memperluas akses terhadap kesempatan belajar, di mana program 

pendidikan kesetaraan ini merupakan salah satu bentuk pendidikan non-formal, yaitu 

dari program tersebut meliputi Paket A, Paket B, dan Paket C yang setara dengan jenjang 

pendidikan formal yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 

Menengah Atas (Hapsari & Shofwan, 2023). Pendidikan kesetaraan dapat dilaksanakan di 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dan Pusat Kegiatan Belajar (PKBM). 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) berperan penting dalam menyediakan 

Pendidikan yang layak bagi mereka yang tidak memiliki kesempatan menyelesaikan 

Pendidikan formal, serta berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

memberikan peluang untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik (Cahyaningtyas & 

Sutarto, 2022; Latifa & Pribadi, 2021). PKBM Anugrah Bangsa di Kota Semarang adalah 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan non-formal yang telah memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajarannya, salah satunya melalui platform Fresto 

Learning. 

Fresto Learning adalah platform pembelajaran daring yang menyediakan berbagai 

konten edukatif yang interaktif dan relevan. Platform ini memungkinkan siswa belajar 
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dengan lebih fleksibel, mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, serta 

berinteraksi secara digital dengan pengajar dan sesama siswa. Selain itu, Fresto Learning 

juga dilengkapi dengan fitur evaluasi real-time yang membantu guru memantau 

kemajuan siswa secara lebih efektif, sehingga intervensi dapat dilakukan tepat waktu 

untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal (Prihati et al., 2021).  

E-Learning memungkinkan siswa untuk belajar melalui internet, menghadiri kelas 

secara online, berinteraksi secara digital, berbagi pendapat dengan rekan sejawat, dan 

menjadi pembelajar mandiri dengan fleksibilitas yang lebih besar dalam menentukan 

waktu dan lokasi pembelajaran (Laksana, 2021). Keberadaan media teknologi seperti e-

Learning dalam proses pembelajaran telah dibuktikan oleh berbagai penelitian.  Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al., (2022) menyatakan bahwa penerapan 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki dampak 

signifikan terhadap pembelajaran, dengan meningkatkan kreativitas, aktivitas, minat, dan 

hasil belajar siswa. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik 

dapat memanfaatkan berbagai aplikasi Pendidikan yang tersedia untuk menyelesaikan 

tugas belajar (Anugrahana, 2020).  

Namun, penerapan e-Learning dalam Pendidikan kesetaraan Paket C di PKBM 

Anugrah Bangsa juga menghadapi tantangan seperti kebutuhan akan akses dan 

infrastruktur internet yang andal, memastikan akses yang adil terhadap teknologi bagi 

semua siswa, pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam praktik pengajaran mereka, serta menjaga keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam lingkungan pembelajaran online (Roro Santi, 2021). Oleh karena itu, penting 

bagi para pendidik dan pembuat kebijakan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini 

dan memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk memastikan 

keberhasilan penerapan e-Learning dalam pendidikan. 

E–Learning yang diterapkan pada paket C di PKBM Anugrah Bangsa Kota 

Semarang menjadikan sistem pembelajaran ini tidak terbatas oleh ruang dan waktu 

sehingga pembelajaran yang biasanya monoton dan membosankan akan jauh lebih 

menarik dan menyenangkan karena lebih fleksibel bagi warga belajar yang merupakan 

para pekerja. Dengan harapan warga belajar dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan e – learning serta 

menjadi bahan masukan dan evaluasi agar dapat memanfaatkan dan memaksimalkan 

penerapan e – learning sebagai alternatif pembelajaran saat ini. 

Berdasarkan pemahaman diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
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proses pelaksanaan pembelajaran pada PKBM Anugrah Bangsa, yang meliputi: (1) 

perencanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajaran; (3) evaluasi pembelajaran.  

Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana media pembelajaran 

Fresto Learning dilaksanakan dalam materi Pendidikan Kesetaraan Paket C, bagaimana 

proses belajar mengajar di PKBM Anugrah Bangsa setelah memperkenalkan media 

pembelajaran Fresto Learning, termasuk interaksi antara guru dan siswa serta 

manajemen kelas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai 

penggunaan media pembelajaran Fresto Learning untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Kesetaraan Paket C di PKBM Anugrah Bangsa. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa dan 

meningkatkan keterampilan mereka dalam materi yang diajarkan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi pijakan untuk mengembangkan metode pembelajaran 

berbasis teknologi lainnya di PKBM Anugrah Bangsa dan institusi sejenis. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan adaptasi dan relevansi pendidikan dengan 

memanfaatkan teknologi yang lebih modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendapatkan 

informasi mendalam mengenai penerapan media pembelajaran berbasis Fresto Learning. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi kondisi objek yang bersifat alami 

dengan peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik triangulasi yang menggabungkan berbagai sumber (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengkaji proses pengimplementasian, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada media pembelajaran berbasis Fresto 

Learning di PKBM Anugrah Bangsa (ANSA). Lokasi penelitian ini berada di Jalan Klenteng 

Sari I No 3 Pedalangan, Banyumanik Semarang. Partisipan dari penelitian ini adalah 

kepala PKBM, tiga orang tutor, dan empat orang peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan sumber data yang terdiri dari dua jenis, yaitu : (1) 

sumber data primer diperoleh dari sumber informan berupa hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan 

teknik observasi dan wawancara melalui kegiatan mengamati, mendengarkan, 

menganalisis, dan bertanya; (2) sumber data sekunder diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara seperti kepustakaan yang meliputi kajian literatur 
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tentang implementasi media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya Fresto 

Learning, teori pembelajaran, dan strategi pembelajaran online. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah : 1) observasi dilakukan melalui 

proses pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran berbasis Fresto Learning di PKBM 

Anugrah Bangsa; 2) wawancara yang dilakukan dengan menemui para partisipan, yaitu 

Kepala PKBM, tiga orang tutor, dan empat orang peserta didik; dan 3) dokumentasi 

dilakukan secara langsung dengan mendatangi PKBM untuk melihat proses 

pembelajaran menggunakan Fresto Learning dan melakukan kegiatan dokumentasi.   

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tringulasi teknik 

dan tringulasi sumber. Tringulasi Teknik bertujuan untuk menguji suatu data dengan cara 

membandingkan data hasil wawancara antara informan satu dengan informan lainnya 

yang berbeda. Sedangkan tringulasi sumber bertujuan untuk menguji suatu data dengan 

cara melakukan melakukan pengecekan data dari berbagai sumber data yang 

dikumpulkan seperti hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik yang dikemukakan oleh Miles, M. B., & Huberman, (2014) yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anugrah Bangsa adalah lembaga pendidikan non-formal yang menggabungkan 

konsep homeschooling dengan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Sebagai 

lembaga yang bertujuan mengoptimalkan potensi peserta didiknya, ANSA menyediakan 

berbagai layanan, termasuk konsultasi akademis, Bimbingan Konseling (BK), Sistem e-

Learning dengan metode Spotcapturing (Aktualisasi Materi Pelajaran), pelatihan 

Pertanian Organik Terintegrasi (Integrated Ecofarming), serta kegiatan ekstrakurikuler 

seperti komputer, koperasi, seni budaya, dan olahraga.  

A. Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Fresto Learning  

Implementasi merupakan suatu langkah konkret atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang telah dirancang secara matang dan terperinci (Arbiani et al., 2019). 

Implementasi diterapkan setelah perencanaan dirasa sudah mencapai kesempurnaan 

(Juwita, R., & Purwoko, 2022). Implementasi berpusat pada kegiatan, aksi atau tindakan, 

serta adanya sistem mekanisme terpadu, implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, 

melainkan kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan (Caldana et al., 

2023). Implementasi yang efektif dalam pendidikan sangat bergantung pada strategi 
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penggunaan media pembelajaran yang tepat guna (A et al., 2023). Penggunaan media 

pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Media 

pembelajaran yang efektif dapat memperkaya pengalaman belajar dan membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik.  

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana yang digunakan sebagai sumber 

belajar dengan tujuan utama untuk mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran 

(Hanik, 2020; Kisworo et al., 2022). ‘Sebagai komponen penting, media harus 

diintegrasikan secara menyeluruh dan konsisten dalam setiap tahap proses 

pembelajaran. Salah satu saran utama dalam pemilihan media adalah memastikan 

penggunaannya yang efektif dalam kegiatan pembelajaran, serta menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan media yang telah dipilih (Wati et al., 

2020). 

E-Learning bisa berperan sebagai media atau metode untuk kegiatan belajar 

mengajar, di mana materi pembelajaran disampaikan melalui media elektronik (Hakim et 

al., 2022; Rahmawati & Narsa, 2019). E-Learning adalah penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi yang bisa diakses melalui internet, komputer, dan aplikasi, disertai 

dengan penerapan model pembelajaran yang tepat (M．R．M． & Ramesh, 2022). Hal 

ini memungkinkan pembelajaran jarak jauh melalui rangkaian elektronik yang diprogram 

melalui komputer dan diterapkan melalui media internet. E-Learning memberikan akses 

luas kepada peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, memungkinkan mereka 

memperoleh keterampilan baru, serta memungkinkan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan (Ichsan et al., 2020). Pembelajaran melalui e-

Learning bisa berjalan dengan baik jika beberapa komponennya terpenuhi. Komponen 

tersebut meliputi: 1) infrastruktur e-Learning seperti internet, jaringan komputer, 

multimedia, komputer pribadi (PC), dan perangkat telekonferensi; 2) aplikasi dan sistem 

e-Learning berupa perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan virtualisasi 

pembelajaran konvensional, seperti manajemen kelas, forum diskusi, pembuatan bahan 

ajar, penilaian, dan ujian online. 

E-Learning memberikan banyak manfaat bagi pendidikan, termasuk fleksibilitas 

waktu dan tempat, memungkinkan siswa mengakses pelajaran kapan saja dan dari mana 

saja (Shofwan et al., 2019). E-Learning ini mendukung pembelajaran mandiri, di mana 

siswa bisa mengatur waktu dan materi belajar sendiri, serta berkomunikasi dengan 

instruktur secara online (Carmi, 2024). E-Learning juga menghemat biaya transportasi 

dan administrasi serta memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatan masing-masing. 
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Selain itu, e-Learning memastikan standarisasi pengajaran yang konsisten, meningkatkan 

efektivitas melalui teknologi canggih, dan memungkinkan distribusi materi yang cepat 

(Ermilinda et al., 2024). E-Learning berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan 

untuk menjadikan proses pembelajaran lebih aktif dan efisien melalui pemanfaatan 

teknologi yang terus berkembang. Salah satu contoh e-Learning yang ada adalah Fresto 

Learning. 

Fresto adalah platform e-Learning berbasis web yang mendigitalisasi proses 

pembelajaran antara guru dan siswa di sekolah (Prihati et al., 2021). Platform ini 

memungkinkan guru untuk memberikan materi pelajaran, melakukan evaluasi, 

mengadakan pertemuan online, menganalisis butir soal evaluasi, memasukkan nilai siswa, 

dan membuat laporan secara online dalam satu program yang mudah dan modern. 

Fresto e-Learning diluncurkan pertama kali pada tanggal 26 November 2007 dengan 

tujuan menyediakan solusi untuk memudahkan pembelajaran online bagi semua 

lembaga pendidikan, sehingga menjadi lebih modern dan terdepan (Fitriana, 2023). 

Fresto e-Learning berusaha menjadi solusi yang efektif, terintegrasi, dan ekonomis untuk 

segala kebutuhan belajar mengajar di sekolah, dengan menyediakan berbagai fasilitas 

yang terintegrasi, yaitu materi, evaluasi, arsip penilaian, perangkat pembelajaran dan 

supervise, serta presensi. 

Fresto Learning dirancang dengan sejumlah fitur yang bermanfaat bagi 

penggunanya, baik untuk guru maupun siswa. Berikut ini adalah tampilan dan fitur-fitur 

yang ditawarkan dalam platform Fresto Learning : 

    

Gambar 1. Login Page     Gambar 2. Home Page 

    

Gambar 3. Materi Page                              Gambar 4. Evaluasi page 
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Gambar 5. Rapor Online 

Era digital saat ini memperlihatkan bahwa teknologi memainkan peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Salah satu inovasi 

dalam pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti 

Fresto Learning. Fresto Learning adalah platform pembelajaran interaktif yang dirancang 

untuk memfasilitasi proses belajar mengajar dengan berbagai fitur yang mendukung 

pembelajaran daring. Implementasi Fresto Learning pada Pendidikan Kesetaraan Paket C 

di PKBM Anugrah Bangsa merupakan upaya untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pendidikan kesetaraan guna meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran bagi 

peserta didik. Pembahasan ini akan menguraikan secara rinci tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dari implementasi media pembelajaran berbasis Fresto 

Learning di PKBM Anugrah Bangsa (Nurdiyannah et al., 2021). 

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Fresto Learning  

Perencanaan pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses belajar 

mengajar. Keberadaannya memungkinkan guru untuk memiliki panduan yang jelas 

tentang langkah - langkah yang perlu diambil selama proses pembelajaran. Dengan kata 

lain, perencanaan pembelajaran menjadi dasar untuk membantu guru dalam 

menjalankan proses belajar mengajar secara terstruktur dan efektif. Perencanaan 

pembelajaran yang efektif melibatkan penetapan tujuan pembelajaran yang jelas, 

pemilihan metode dan strategi pengajaran yang sesuai, penggunaan media 

pembelajaran yang relevan, serta pemilihan alat evaluasi untuk menciptakan program 

pembelajaran yang terorganisir dan terarah (Shofwan et al., 2019).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses menyusun tujuan pembelajaran 

melibatkan pembuatan RPP dan silabus, pendidikan non-formal menawarkan fleksibilitas 

yang lebih besar melalui kontrak belajar. Penggunaan platform teknologi seperti Fresto 

Learning menawarkan dukungan yang signifikan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Platform ini memudahkan proses dan meningkatkan efisiensi dengan 

mengintegrasikan materi – materi pembelajaran ke dalam sistemnya. Fresto Learning 

yang terbaru bahkan menyediakan perangkat pengajaran seperti silabus. Selain itu, 
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semua tutor secara konsisten membuat RPP sebagai bagian dari administrasi, 

memastikan bahwa perencanaan pembelajaran terstruktur dan terdokumentasi dengan 

baik. 

Tujuan dari pembelajaran berbasis Fresto Learning, yaitu kemudahan akses untuk 

peserta didik yang memiliki kendala personal, seperti menjalani terapi atau atlet melalui 

kelas mandiri dan fitur daring yang memudahkan penyampaian materi, dan evaluasi. 

Fresto Learning ini dirancang untuk mendukung pembelajaran jarak jauh, sehingga 

memberikan fleksibilitas dan kemudahan akses bagi siswa. Selain itu, efisiensi dan ramah 

lingkungan dengan penggunaan teknologi dalam Fresto Learning mengurangi 

ketergantungan pada kertas, mendukung upaya pelestarian lingkungan hidup, dan 

menghasilkan pengarsipan yang lebih rapih dan tertata. 

PKBM Anugrah Bangsa memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk mendukung 

pembelajaran, sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Sumber belajar ini meliputi 

buku paket atau buku pegangan, seperti buku Erlangga yang berkolaborasi dengan 

PKBM, serta bahan pembelajaran yang disediakan Kemendikbud, yaitu BSE (Buku 

Sekolah Elektronik). Tidak hanya terbatas pada buku teks, PKBM juga memanfaatkan 

media sosial seperti YouTube, Facebook, Instagram, dan Twitter untuk menunjang 

berbagai mata pelajaran, dengan penyesuaian sesuai kebutuhan masing-masing mata 

pelajaran. Tutor memiliki kebebasan untuk mengembangkan materi pembelajaran 

dengan menambahkan sumber dari mana saja, sehingga mendukung fleksibilitas dan 

relevansi pembelajaran. Sumber belajar ini disesuaikan dengan kebutuhan mata 

pelajaran, menjamin bahwa pembelajaran yang diberikan tetap relevan dan sesuai 

dengan perkembangan terkini. 

Metode pembelajaran merupakan bagian penting dalam strategi pendidikan yang 

efektif, untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan baik, diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat. Metode yang dipilih oleh guru bertujuan untuk 

membuat siswa belajar melalui proses, bukan hanya hasil akhir. Pembelajaran yang 

berfokus pada hasil akhir biasanya hanya menekankan aspek kognitif, sementara 

pembelajaran yang berfokus pada proses dapat mencapai tujuan pembelajaran di aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang efektif 

harus diarahkan untuk mencapai tujuan ini, dengan lebih menekankan pada 

pembelajaran berbasis proses, sehingga siswa dapat memahami konsep secara 

mendalam dan mengembangkan keterampilan yang lebih komprehensif (Shofwan et al., 

2019).  
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Tutor di PKBM Anugrah Bangsa menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi, seperti metode spot capturing dan pembelajaran mandiri dengan Fresto 

Learning. Metode spot capturing adalah metode yang melibatkan seluruh panca indra. 

Peserta didik homechooling tunggal atau mandiri memiliki ciri khas menempatkan 

proses pendidikan di tangan serta pengawasan orang tua sebagai pendidik dan pengajar 

utama.   

Media pembelajaran Fresto Learning digunakan sebagai sistem ujian Pendidikan 

kesetaraan (UPK) atau disebut ujian sekolah. Kemudian digunakan untuk mengshare 

materi agar lebih terjaga keamanannya, dan yang terakhir sebagai sistem remidial untuk 

para siswa setelah melakukan ujian. Selain menggunakan e-Learning, PKBM Anugrah 

Bangsa juga menggunakan whatsapp grup, untuk mendukung komunikasi langsung 

dengan tutor dalam mengatasi kesulitan pemahaman. 

Merancang penilaian hasil belajar melibatkan pengumpulan dan analisis data untuk 

mengukur seberapa baik warga belajar dalam memahami materi yang diajarkan serta 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Penilaian di PKBM Anugrah Bangsa dilakukan secara 

menyeluruh, mencakup aspek kognitif, keterampilan, dan sikap sosial. Sebagai upaya 

untuk mencapai penilaian yang komprehensif dan relevan, proses perancangan penilaian 

dilakukan dengan melibatkan semua tutor dan Kepala PKBM melalui rapat. 

  

Gambar 6. Rapat awal semester 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Fresto Learning 

Syarat utama agar proses pembelajaran dapat terjadi adalah adanya interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Pelaksanaan pembelajaran adalah sebuah 

proses yang melibatkan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa 

berdasarkan hubungan timbal balik dalam lingkungan pendidikan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam praktik pembelajaran, interaksi mencakup berbagai hal, mulai dari 

hubungan antara guru dan siswa hingga interaksi edukatif. Hal ini tidak hanya melibatkan 

penyampaian materi melalui sumber belajar, tetapi juga penanaman sikap dan nilai pada 

siswa (Diva et al., 2023).  

Mekanisme pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada PKBM Anugrah 

Bangsa, yaitu berawal dari tutor mengirimkan link materi di grup whatsapp, kemudian 
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peserta didik dapat mengaksesnya pada akun fresto masing – masing. Peserta didik 

memiliki akses langsung untuk melihat dan mempelajari materi yang telah disediakan. Di 

dalam fresto, terdapat kolom khusus yang memuat materi pembelajaran dan kolom 

evaluasi untuk memastikan pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut. Hal ini 

membantu dalam memantau progress belajar siswa secara sistematis. Siswa memiliki 

kemampuan untuk bertanya langsung kepada tutor jika ada pertanyaan atau 

kebingungan terkait materi yang dipelajari. Pertanyaan dapat diajukan baik melalui 

Fresto Learning, whatsapp grup, maupun pertemua tatap muka yang diadakan sesuai 

kebutuhan. 

Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu strategi 

kolaboratif antara pendidik dan tutor dalam pembelajaran efektif melalui Fresto Learning. 

Strategi pembelajaran adalah rencana sistematis yang diterapkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan dengan memanfaatkan berbagai metode dan teknik pengajaran (Sukatin et 

al., 2022). Pemanfaatan sumber – sumber eksternal seperti Youtube dapat meningkatkan 

keberagaman metode pengajaran dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. Serta 

memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar secara mandiri dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran.  

Peran tutor sangat penting sebagai mediator dalam menyampaikan materi secara 

efektif, dan sebagai fasilitator yang mendukung proses belajar siswa secara personal. 

Sesuai dengan pendapat Widodo et al., (2022), tutor berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyediakan sumber belajar, dan 

mengelola proses pembelajaran. Selain itu, tutor juga memberikan motivasi, monitoring, 

dan dukungan yang diperlukan. Motivasi peserta didik untuk aktif mengakses dan 

terlibat dalam pembelajaran online menjadi kunci keberhasilan. Sedangkan monitoring 

keaktifan siswa membantu tutor dalam memberikan dukungan yang tepat waktu. 

Motivasi siswa untuk mengakses dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran daring 

merupakan faktor kunci keberhasilan (Winata, 2021) 

Partisipasi peserta didik cukup aktif dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran, karena materi yang disampaikan mudah dipahami dengan adanya 

rangkuman materi yang efektif. Partisipasi dan keterlibatan peserta didik memberi 

mereka kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung, merasa lebih 

berkomitmen, dan memahami relevansi materi dalam konteks kehidupan mereka. Selain 

itu, partisipasi peserta didik menyesuaikan fleksibilitas jadwal agar membantu peserta 

didik yang memiliki kesibukan lain, seperti atlet atau artis untuk tetap mengikuti kegiatan 
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pembelajaran.  

Komunikasi yang interaktif, akrab, dan kolaboratif menjadi kunci dalam 

menjalankan program kelas dan memastikan proses pembelajaran berjalan lancar serta 

efektif dalam pembelajaran Fresto Learning di PKBM Anugrah Bangsa. Penggunaan 

teknologi sebagai media komunikasi dalam pembelajaran membuka peluang bagi siswa 

untuk belajar lebih luas, lebih sering, dan lebih bervariasi melalui berbagai bentuk seperti 

video, audio visual, teks, dan lainnya. 

Penggunaan WhatsApp grup sebagai media daring memfasilitasi interaksi antara 

peserta didik dan tutor. Interaksi belajar merupakan variabel yang sangat esensial dalam 

menentukan pencapaian kompetensi siswa melalui keterlibatan aktif dalam 

mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan, serta makna pembelajaran daring yang 

dirasakan siswa (Ridha, 2021). Selain itu, whatsapp grup sebagai media alternatif seperti 

tanya jawab dan kolom pertanyaan digunakan untuk memfasilitasi komunikasi dan 

pertanyaan siswa.  

Motivasi yang diberikan tutor PKBM ANSA kepada siswa melalui semangat, pesan 

positif, dan pengingat tugas-tugas memainkan peran krusial dalam menjaga semangat 

dan konsistensi belajar siswa dalam konteks pembelajaran e-Learning. Menurut 

pendapat Lutfiwati, (2020) motivasi belajar merupakan faktor krusial dalam keberhasilan 

akademis siswa. Motivasi ini mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar dan 

memengaruhi kinerja akademis mereka.  

Penggunaan e-Learning berhasil mengubah kebiasaan peserta didik, 

memanfaatkan teknologi yang familiar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

mendukung literasi digital. Peningkatan yang diperoleh mencerminkan kemampuan 

siswa untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran baru dan mencapai hasil belajar 

yang lebih baik (Watini, 2019). Pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena siswa 

dapat mengakses materi melalui handphone yang digunakan setiap hari. Pemahaman 

mereka terhadap Internet of Thinking (IoT) memudahkan mereka dalam memahami 

materi yang disampaikan. IoT, yang merujuk pada jaringan perangkat yang saling 

terhubung dan dapat berkomunikasi satu sama lain, membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan responsive (Saputra et al., 2024). Aplikasi Fresto Learning 

membantu mereka memahami materi dengan baik dan memudahkan proses belajar. 

Perubahan perilaku dipengaruhi oleh faktor pribadi, seperti keyakinan diri dan 

harapan akan hasil positif. Individu lebih mungkin untuk melakukan perilaku yang 

diinginkan jika mereka merasa mampu melakukannya dan jika mereka yakin akan 
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mendapatkan hasil yang positif (Wong & Monaghan, 2020). Peserta didik mengalami 

kemudahan dalam memahami materi pembelajaran melalui pendekatan digital. Mereka 

menunjukkan peningkatan dalam memahami, menggunakan, dan berpartisipasi dalam 

perkembangan teknologi.  

  

 

Gambar 7. Kegiatan pembelajaran di kelas dan mengirim materi melalui whatsapp 

grup 

Evaluasi Pembelajaran Berbasis Fresto Learning  

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dari proses pendidikan, yang 

melibatkan pengumpulan dan analisis data untuk menilai pembelajaran siswa dan 

efektivitas program (Phafiandita et al., 2022). Terdapat dua jenis pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan 

pada setiap pembelajaran bisa di awal atau sepanjang proses pembelajaran, biasanya 

pemberian tugas, quiz, atau tanya jawab. Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir 

semester atau pertengahan semester, evaluasi sumatif dilakukan terjadwal dan 

terstruktur menggunakan Fresto Learning.  

Evaluasi bertujuan untuk menilai pencapaian siswa, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan, dan menentukan efektivitas program Pendidikan (Wisman et al., 2021). 

Tujuan diadakannya evaluasi pembelajaran di PKBM ANSA adalah untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran, mengevaluasi efektivitas metode pengajaran, 

memberikan umpan balik yang berguna kepada siswa dan guru, serta membantu dalam 

penyesuaian strategi pembelajaran agar lebih efektif, Selain itu, evaluasi juga membantu 

dalam mengukur tingkat pemahaman dan pengembangan siswa dalam menyerap materi 

pembelajaran yang diberikan. 

Model evaluasi yang sering digunakan adalah ujian atau test, yang biasanya 

disusun oleh tutor menggunakan e-Learning Fresto. Selain itu, tutor juga sering 

memberikan tugas atau quiz yang berhubungan dengan materi yang baru diajarkan. 
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Evaluasi juga melibatkan penugasan kreatif, seperti membuat produk seperti makanan 

dan kerajinan, bergantung pada tutor dan tidak hanya terpaku pada test atau ujian. 

Dalam proses pembelajaran, evaluasi dilakukan secara kontinu dengan penilaian yang 

terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan pendapat Fitrianti, 

(2018) bahwa prinsip kontinuitas mengharuskan evaluator melakukan evaluasi secara 

terus-menerus dari waktu ke waktu agar memperoleh kesimpulan yang benar mengenai 

capaian pembelajaran peserta didik. Jika hasil evaluasi menunjukkan kinerja kurang 

memuaskan, biasanya dilakukan remedial atau penugasan ulang.  

  

 

Gambar 8. Evaluasi Sumatif menggunakan Fresto Learning 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di PKBM Anugrah Bangsa 

mengenai implementasi media pembelajaran berbasis Fresto Learning, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan berbasis teknologi dengan menggunakan e-Learning 

Fresto sangat tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Kesetaraan, karena 

secara efektif meningkatkan kualitas pembelajaran, kemudahan dalam mengakses 

materi, dan interaksi yang lebih dinamis sehingga menumbuhkan motivasi dan partisipasi 

peserta didik. Perencanaan pembelajaran yang terstruktur, pelaksanaan yang sistematis, 

dan evaluasi yang komprehensif telah menciptakan lingkungan belajar yang interaktif 

dan menarik. Platform ini juga memungkinkan tutor untuk memantau secara efektif 

kemajuan peserta didik dan memberikan dukungan yang tepat waktu. Meskipun 

terdapat beberapa kendala, seperti terbatasnya akses internet dan masalah teknis dari 

platform aplikasi, upaya proaktif untuk meningkatkan jangkauan wifi dan membangun 

komunikasi yang tanggap dengan penyedia platform dapat mengatasi hambatan ini. 

Implementasi Fresto Learning yang berhasil menunjukkan bahwa teknologi memiliki 

peran penting dalam memodernisasi pendidikan kesetaraan, meningkatkan kualitas 
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belajar, dan mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam era digital. 
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